
83 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahawa:  

Bentuk-bentuk budaya yang di kembangkan di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Al Ishlah  Kota 

Gorontalo dilakukan melalui: (a) Budaya jujur, penanaman budaya jujur kepada seluruh warga sekolah 

dilakukan melalui penyampaian secara langsung serta pemberian nasehat dan motivasi serta pemberian 

teladan dari warga lainnya; b) Budaya saling percaya, strategi yang dialakukan kepala sekolah yakni 

dengan membina hubungan baik dengan seluruh warga sekolah serta orang tua siswa; (c) Budaya 

kerjasama dilakukan dengen cara melibatkan seluruh warga sekolah dalam perencanaan dan pengambilan 

keputusan; (d) Budaya Membaca, dialkukan melalui pemaksimalan perpus madrasah dan program 

penunjang lainnya seperti silent reading dan perpustakaan kelas mini; (e) Budaya Disiplin dan Efisien; 

dilakukan dengan cara penegakan aturan-aturan sekolah serta sosialisasi penggunn sumber daya sekolah 

secara bijak dan bertanggung jawab; (f) Budaya Bersih, dilakukan dengan pemaksimalan fasilitas 

kebersihan, jadwal piket kebrsihan serta dibantu oleh petugas clening care dan senantiasa mengingatkan 

warga sekolah untuk menjaga kebersihan; (g) Budaya berpestasi, dilakukan degan car mendorong seluruh 

warga sekolah untuk berprestasi serta mengikuti berbagai macaam lomba naupubn event tingkat lokal, 
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nasional sampai internasional; (h) Budaya member penghargaan dan menegur/menyapa dialkukan 

melalui, pemberian apresiasi atas prestasi yang diteri warga sekolah serta pemaksimalan program 5S 

yang sudaah menjadi semboya di sekolah ini. 

B. Saran  

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan hal-hal yang bermanfaat bagi ilmu pengetahuan 

khususnya dibidang ilmu manajemen pendidikan dalam penanganan peningkatan kualitas dan kemandirian 

pendidikan. Adapun beberapa saran yang direkomendasikan pada pihak-pihak terkait yaitu: 

1. Kepala madrasah MIT Al Ishlah di harapkan melakukan pengembangan di bidang iklim sekolah yang 

berbudaya. Sehingga sekolah tetap eksis dalam melaksanakan pendidikan dengan tidak mempersoalkan 

permasalahan iklim sekolah yang berbudaya. Karena dengan ke ahlian tim yang di miliki sekolah tentu 

dapat melaksanakan program apa saja yang berkaitan tentang pendidikan umum dan pendidikan agama. 

2. Wakil kepala madrasah MIT Al Ishlah dan juga guru hendaknya selalu melakukan pengawasan dan 

pengarahan kepada siswa dalam kegiatan penguatan iklim sekolah yang berbudaya agar dalam 

penerapannya berjalan dengan baik dan efektif sehingga dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah 

ditentukan. 
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